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vUntuk ukuran dunia, manusia bukanlah apa-apa….
Tapi tiap manusia, memiliki dunianya sendiri…
(My Mind)
Masa lalu ibarat cermin, kita boleh menatapnya…





Karya ini Ku persembahkan untuk
Keluarga tercinta, Mama, Papa dan Adik Laki-lakiku…






Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena telah menganugrahkan
segala karunia, rahmat serta kebaikan yang tak terkira, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Laporan Skripsi yang berjudul Pengaruh Terpaan Berita Di
Media Massa Mengenai Konflik Antara Siswa SMAN 6 Jakarta Dan
Sejumlah Wartawan Terhadap Sikap Guru Sekolah Menengah Atas Di Kota
Yogyakarta.
Tujuan penelitian ini adalah ingin melihat apakah ada pengaruh terpaan
berita konflik antara siswa SMAN 6 Jakarta dan sejumlah wartawan dengan sikap
guru-guru SMA di Kota Yogyakarta. Semoga dengan hasil analisis yang telah
dipaparkan dalam setiap bab pada skripsi ini dapat memberikan jawaban bagi para
pembaca dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan sejak awal.
Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam penyelesaian skripsi
ini. Oleh karena itu penulis berharap agar kekurangan-kekurangan yang terdapat
dalam penelitian ini dapat menjadi pembelajaran bagi siapapun yang ingin
melakukan penelitian sejenis sehingga didapatkan hasil yang lebih baik dibanding
skripsi ini.
Pada pelaksanaannya hingga selesai penyusunan laporan skripsi ini, penulis
banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis
menghaturkan terimakasih yang tak terhingga kepada :
1. Yesus Kristus, Bunda Maria, Santo Alexander dan Santo Stefanus yang




2. Mama tercinta dan tersayang, terimakasih atas kesabaran dan doa yang
selalu mama berikan buat Nikko… terimakasih Maa…
3. Papa, David, adik tersayang, terimakasih atas nasehat dan semangat yang
diberikan buat Nikko… terimakasih….
4. Nonik Arin, kekasih tercinta, terimakasih atas pemberian semangat,
kesabaran dan pengertiannya untuk bisa menyelesaikan laporan ini….
5. Bapak Mario Antonius Birowo, selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan selama penyusunan proposal hingga penyusunan
laporan.
6. Bapak Lukas Ispandriarno dan Yohanes Widodo, selaku dosen penguji atas
masukan-masukan yang membangun, sehingga menyempurnakan laporan
skripsi ini.
7. Adityas AW, Yudo Nugroho, Valen Leva, Yuniar Kris, Jatmiko
Kresnatama, Andre Agung, teman bahagia dan sependeritaan, terimakasih
atas waktu-waktu yang kita lewati, sampai akhirnya laporan ini selesai,
terimakasih atas semangat yang diberikan, motivasi dan guyonannya, thanks
sooobb…..
8. Teman angkatan dan seperjuangan yang tidak bisa disebut satu persatu,
terimakasih banyak atas segalanya, thanks for all lah pokoknya….
9. Semua teman-teman Kine Klub, terimakasih atas semuanya...





11. Dan tentunya SMA-SMA di Kota Yogyakarta beserta Guru-gurunya yang
bersedia bekerja sama sehingga penelitian ini berjalan dengan baik dan
lancer…
12. Terakhir, untuk diriku sendiri, Nikko Sugiyanto, terimakasih atas pikiran-
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Tawuran dan kekerasan yang dilakukan oleh pelajar dan remaja menjadi
salah satu bagian dalam kehidupan ini yang patut mendapat perhatian lebih. Periode
September sampai Oktober 2011 menjadi saksi kemunculan kembali aksi para
pelajar yang mencengangkan. Tawuran antara SMAN 6 dan SMA 70 di Jakarta
menjadi kejadian yang bukan sekedar tawuran, salah satu wartawan media menjadi
korban dalam tawuran tersebut, di mana wartawan yang diketahui sebagai
wartawan Trans7 tersebut harus menerima pukulan dari seorang pelaku tawuran.
Dunia pendidikan kembali tercoreng dengan tindakan yang sudah dirasa
seperti sisi gelap dunia pendidikan, sebagai kaum akademisi seharusnya sudah bisa
untuk menentukan mana yang benar dan salah untuk dilakukan. Sebagai pendidik
juga harus berupaya menemukan cara menekan angka kekerasan yang dilakukan
remaja dan pelajar tersebut.
Penelitian ini berjudul Pengaruh Terpaan Berita Di Media Massa Mengenai
Konflik Antara Siswa SMAN 6 Jakarta Dan Sejumlah Wartawan Terhadap Sikap
Guru Sekolah Menengah Atas Di Kota Yogyakarta (Studi Deskriptif Kuantitatif
Mengenai Sikap Guru SMA di Kota Yogyakarta Tentang Kasus Kekerasan yang
dilakukan Pelajar Sekolah Menengah Atas). Penelitian ini dilakukan karena peneliti
ingin melihat dampak langsung kejadian tersebut untuk dunia pendidikan di Kota
Yogyakarta dalam bentuk ada tidaknya pengaruh Terpaan Berita Di Media Massa
Mengenai Konflik Antara Siswa SMAN 6 Jakarta Dan Sejumlah Wartawan
Terhadap Sikap Guru Sekolah Menengah Atas Di Kota Yogyakarta.
Dari 95 sampel guru yang terbagi dalam dari 46 SMA di Kota Yogyakarta
peneliti menggunakan purposive sampling untuk menentukan responden yang layak
untuk mengisi kuisioner. Teori dalam penelitian ini adala Stimulus – Respons
sebagai teori utama, didukung dengan teori-teori seperti efek komunikasi massa,
teori terpaan media, berita dan sikap. Ada dua variable dalam penelitian ini, variable
bebas (X) adalah terpaan berita konflik siswa SMAN 6 Jakarta dan sejumlah
wartawan, dan variable terikat (Y) adalah sikap-sikap guru-guru SMA di Kota
Yogyakarta.
Hasilnya adalah terpaan berita menyumbang 10,7% factor yang
mempengaruhi sikap guru, artinya bahwa ada hubungan antar kedua variable,
walaupun hanya sebesar 10,7%, dan 89,3% sisanya adalah dipengaruhi oleh factor
lain di luar pemberitaan dari media.
 
 
